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Abstrak

Sabilisas harga barang-barang kebutuhan pokok termasuk di dalamnya minyak goreng
merupakan salah satu dari sekian rupa program kebijakan pemerintah yang secara tidak
langsung dilakukan dalam upaya menjaga standar kelayakan hidup masyarakat. Produk
minyak goreng menjadi salah satu barang yang penting untuk dikendalikan pemerintah
karena menyangkut kepentingan masyarakat banyak (yang masih menggunakan minyak
goreng sebagai medias pengolahan hampir sebagian besar makanan yang
dikonsumsinya). Berdasarkan estimasi dstatistik tahun 2007,rata-rata konsumsi minyak
goreng per kapita di Indonesia mencapai 10,4 kg per tahun. Tujuan dari program ini
sesuai kesepakatan dengan mitra adalah untuk Memperbaiki selisih waktu pada proses
pengepresan,dimana pemrosesan pemarutan lebih cepat. Dan Menerapkan alat
pengepresan yang seseui dengan kebutuhan. Sesuai dengan rencana desain alat pengepres
santan dengan penekanan hidrolik menggunakan kompresor adapun target luaran yaitu
Berupa produk/barang (prototif). Terjadinya perbaikan pengepresan santan agar hasil
minyak kelapa yang diperoleh lebih banyak.dan Dari sisi ipteks, agar menjadi Percontohan
bagi kelompok usaha minyak kelapa.Dampak sosial secara nasional,keberhasilan program
ini, diharapkan prospek usaha minyak kelapa dapat berkembang menjadi lebih baik di
masa mendatang, keberhasilan yang di capai dapat meningkatkan gairah kerja bagi
kelompok usaha minyak kelapa yang berdampak pada ekonomi keluarga. Dalam
pelaksanaan program ini, partisipas mitra sangat di harapkan terutama dalam
mengaplikasikan alat.oleh karena itu koordinas antara pelaksana dengan mitra harus
tetap terjalin, agar pelaksanaan program ini dapat terlaksana sesuai dengan rencana,
dalam hal ini,sebelum di mulai, maka pihak pelaksana akan berkoordinasi dengan pihak
mitra ketika akan dilakukan pembuatan alat terutama cara memberikan tekanan angin
pada tabung pengepresan.

Kata Kunci : Minyak Kelapa, Pengepres Santan. Produksi.

A. PENDAHULUAN

Stabilisasi harga barang-barang kebutuhan pokokasark di dalamnya minyak goreng
merupakan salah satu dari sekian program kebijpegmerintah yang secara tidak langsung
dilakukan dalam upaya menjaga standar kelayakamphidasyarakat. Produk minyak goreng
menjadi salah satu barang yang penting untuk dédé@h pemerintah karena menyangkut
kepentingan masyarakat banyak (yang masih mengguonalknyak goreng sebagai mediasi
pengolahan hampir sebagian besar makanan yang sdik@inya). Berdasarkan estimasi
statistik tahun 2007,rata-rata konsumsi minyak ggneer kapita di Indonesia mencapai 10,4 kg
per tahun

Minyak goreng merupakan kebutuhan pokok manusiagslalat pengolah bahan-bahan
makanan.dan berfungsi sebagai media penggorengajatspenting dan kebutuhan sangat
meningkat ( Kataren, 1986).

Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) secara geogrédidetak di sebelah selatan
Indonesia antara 9-12 lintang selatan dan 118-126ujur timur, dan merupakan daerah
kepulauan dengan jumlah pulau 566 buah dan mengtikis pantai yang cukup panjang dan
kaya akan pohon kelapa sepanjang garis pantai elzagien tumbuh di lereng gunung, juga
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tumbuh pesat di desa-desa, pohon kelapa merupaitm pencaharian masyarakat pedesaan
(Kupang dalam Angka 2012).

Kabupaten Kupang terdiri dari beberapa kecamataantdranya kecamatan Nekamese,
yang teletak + 38 Km ke Arah Selatan kota kupanggh penduduk desa Tunfeu Thn 2010
berjumlah 1442 orang (badan pusat statistik thnOpOPada kecamatan tersebut terdapat
beberapa kelompok usaha,diantaranya usaha pembuatgak kelapa. Kelompok usaha “Ora
Et labora” yang terletak di Desa TunFeu, kecamdaimkamese, merupakan salah satu
kelompok usaha pembuatan minyak kelapa yang cukappektif, karena di dukung oleh
ketersediaan buah kelapa yang sangat melimpah gsoteon kelapa yang masih
produktif.dengan bertambahnya jumlah penduduk Nfaka kebutuhan masyarakat semakin
meningkat khususnya minyak goreng sawit. Seiringdinya harga minyak goreng sawit, maka
kebutuhan akan minyak kelapa juga semakin meningie¢na harganya lebih terjangkau
dibandingkan dengan harga minyak goreng sawit. gi@hdesar minyak kelapa yang di jual di
kota kupang di suplai dari industri kecil di kecaamini, termasuk industri kecil menjadi
sasaran kegiatan Ipteks bagi masyarakat (IomKetutuhan akan minyak kelapa belum dapat
dipenuhi karena alat pengepres santan kelapa yigngakan masih sangat sederhana, yaitu
hanya menggunakan penjepit dari kayu. Sampai sahéium ada mitra yang dapat membantu
memecahkan permasalahan ini, sehingga ipteks yiamasitkan diperguruan tinggi harus dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan tersehingga produksi minyak kelapa akan
meningkat, yang sudah tentu pula akan dapat mesikgk pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat pengusaha kecil minyak kelapa.

Kelompok usaha ini beranggotakan sebanyak 6 orangah jumlah produksi rata-rata
40 — 50 botol per minggu, atau setara yang diperdéei 700 -900 buah kelapa ( harga minyak
kelapa 8000,- perbotol). Menurut pihak industri renithambatan yang dirasakan selama ini
antara lain adalah terbatasnya jumlah produksi kieterlambatan proses produksi yang
diakibatkan sistem pengepresan yang dimiliki mésitvensional (dengan menggunakan papan
kayu Penjepit) untuk memeras santan sebagai basar gembuatan minyak kelapa, dengan
kapasitas rendah + 70 buah parutan kelapa/jam. dedgunakannya alat pemarut mekanis
oleh industri mitra, maka terjadi perbaikan padées pemarutan , maka kapasitas pemarutan
olen mitra (6 orang tenaga kerja) semakin tinggri da buah/jam menjadi rerata 100
buah/jam.Akibatnya kecepatan pemarutan lebih cefda#43 kali dari kecepatan
pengepresan,sehingga ada waktu yang terbuang umtukinggu proses suatu pengepresan.
Kondisi ini akan berakibat terganggunya kelancgsewmses produksi yang berakibat adanya
ketidakseimbangan antara laju pemarutan dengan dajgepresan, untuk itu diperlukan
bantuan teknologi proses berupa peralatan/alat phetsilk mengatasi permasalahan ini, perlu
desain alat pres mengunakan kompresor guna metliagkakualitas dan sekaligus
mempercepat proses produksinya. Mengenai kondisiajpmen dan investasi, pengelolaan
usaha minyak kelapa Ora Et Labora didasarkan aitasifikerjasama dan kekeluargaan. Sistem
pengupahan didasarkan atas hasil usaha penjual@aknkelapa yang dibagi rata kepada
anggota kelompok, jika bahan baku salah satu aaggmtg dikerjakan bersama, maka hasil
penjualan minyak akan dibagi dengan perbandinganiligemendapat 75% dan anggota
lainnya mendapat 25% sedangkan ampas sisa haaflgmemilik anggota yang bahan bakunya
diolah.
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B. SUMBER INSPIRASI

Tanaman kelapa merupakan salah satu tanaman yanmst&k dalam tanaman
perkebunan dengan batang lurus yang tergolong &ed&mili palmae,selain kelapa banyak
spesies lain yang termasuk dalam famili palmaealmyg aren, gebang, kelapa sawit, maupun
pinang, tetapi diantara tanaman tersebut yang psdbi@agiannya dapat digunakan atau
dimanfaatkan adalah tanaman kelapa.Tanaman keklpgatsberguna baik untuk keperluan
pangan maupun non pangan.setiap bagian tanamagpakeisa dimanfatkan untuk memenuhi
kebutuhan dan kepentingan hidup manusia,oleh kanepahon kelapa dijuliki sebagai the tree
of life (pohon kehidupan) dan a heavently tree ¢polsurga).seperti juga yang ada di
lingkungan masyarakat desa Tunfeu yang memilikataluas yang terdapat banyak pohon
kelapa dan dimanfaatkan sebagai minyak kelapa gpeaopang kehidupan, adapun
pengolahannya masih menggunakan cara tradisioealgath asumsi itulah sehingga Team
pengabdian masyarakat politeknik negeri kupang moarag Inovasi pengepres minyak kelapa
untuk meningkatkan produksi minyak kelapa kelomps&ha minyak kelapa yang ada di desa
Tunfeu.

C. METODE
Metode yang diterapkan untuk mengatasi permasalghag dihadapi oleh mitra

rekanan, untuk mendukung realisasi program iniaddal

a. Mendesain alat pres santan dan minyak, yang kdastrga merupakan kombinasi antara
pengepres dengan poros tekan menggunakan konpresor.

b. Membuat suatu Panci besar sebagai tempat hasitapsagar daya tampung hasil lebih
banyak.

c. Membuat tempat dudukan panci agar pada waktu pesgmptidak mengalami gerakan.

d. Membuat stand tabung angin untuk proses poros tekan

Pelaksanaan kegiatan adalah:
a. Pembelian, pembuatan dan perakitan alat sedapagkimuanggota Mitra  menyaksikan
langsung untuk terciptanya transfer teknologi.

b. Pengujian di lakukan untuk mengetahui kinerja ladeil desain
c. Mengaplikasikan alat kepada mitra kerja.

Penggunaan dan perawatan alat, industri mitra altarberikan demo mengenai
penggunaan dan pemeliharaannya sehingga mitra madngdoetul hal-hal yang orgen yang
harus dijaga agar dapat bertahan/eksis untuk dilgundalam jangka waktu lama.

D. KARYA UTAMA

Hasil yang sudah dicapai pada kegiatan Pengabdipad@ Masyarakat Ini Melalui
Program Ipteks Bagi Masyarakat Adalah Sebagai Berik
1. Kegiatan Survey Lokasi Kegiatan Pengabdian Bagiylsliadkat
2. Pembelian Bahan Profil U. 6 x 5 Cm
Fungsi Besi Profil U .6 x 5 Cm adalah MerupakaniBesig di gunakan untuk Membuat
Rangka Pengepres Minyak Kelapa dan Sebagai DudBkawti (Tabung Tempat Hasil
Parutan Kelapa).
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Gambar 1. Bahan Profil U.6 x5 Cm

3. Pembelian Bahan Plat St 0,8 mm
Fungsi bahan Plat St 0,8 mm ini yaitu sebagai t¢rRpayangga Tabung panci Pengepres
Santan Kelapa dan juga dibuat Tabung Panci Peeg#finyak Santan Kelapa.

4. Pembelian Hidrolik Pembuka Ban

Fungsi Hidrolik Pembuka Ban adalah Pengganti Kagmgppres Tradisional menggunakan
kayu dan memberikan tekanan ke panci pres santapeke

Gambar 2. Hidrolik PaBan
5. Pembelian Kompressor
Fungsi kompressor ini adalah Untuk Memberikan TekarAngin, di Mana
AnginTersebut di pergunakan Untuk MenyemprotkanTkbung pengepres sehingga
menekan Poros Panci Pengepres Santan Kelapa.
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Gambar 3. Kompresor
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6. Wadah Pengepres Minyak santan Kelapa

Gambar 4. Wadah Pengepres Minyak santan K elapa

7. Pelaksanaan IbM sampai saat ini masih berlangyaitg Pelaksanaan Pengelasan
pada Rangka — Rangka Pengepres dan di lanjutkaddagan Desain Panci ( Tempat
Pengepresan Santan Kelapa), di mulai dengan pegaiobesi Plat kemudian di
lilitkan seperti pipa paralon sebagai wadah peregjau pemasangan rantang
(pengelasan ) berguna untuk penapis (memfiltergay &ari — Sari santan dapat
tersaring dengan baik.

Gambar 5. Desain Panci (Témpat Pengepresan Santan elapa)

8. Pengecatan Rangka — Rangka agar bisa terhinddfaatan.
9. Uci coba Alat.

Ujla Coba AIat 2.
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Gambar 6. Uji Coba Alat
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E. ULASAN KARYA

Pelaksanaan Pelatihan/demo Alat, dilakukan setdalyerahan Barang ini adalah guna
memberikan pengetahuan awal agar barang pengepréanSkelapa bisa awet dan bertahan
lama,selanjutnya untuk pemantauan mitra, kami kiompok Ibm ini bersedia memantau 1
kali setiap bulan selama 3 bulan berlangsung.

F. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat telah tercapai éep dari keseluruhan target mulai
pembelian bahan, alat, proses perancangan alagefj@an rangka dan juga pemasangan
hidrolik, wadah pengepresan, dan uji Coba alat.

Adanya pendampingan dan bimbingan tetap diperlukdnk menjaga kelancaran usaha
mitra ini.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Luaran yang telah dilaksanakan pada kegiatan miaadancang bangun alat pengepres
santan kelapa, dimana teknologinya menggunakannbapangepres sehingga mempercepat
pengepresan santan kelapa dan anggota mitra depsanmfaatkan waktu untuk menyelesaikan
pekerjaan yang lainnya guna dapat menghasilkanakikglapa yang maksimal.
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